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ABSTRACT

The implementation of Laissez-Faire leadership style by the principal that is carried
out appropriately and wisely will have a big impact on improving students' non-
academic achievements in elementary schools. This study aims to explore the
implementation of Laissez-Faire leadership style of the principal of SDN Alalak
Utara 2 in improving students' non-academic achievements in schools. This study
uses a qualitative approach with a causative study design. The research sample
includes the principal, teachers, coaches, and students. The results of the analysis
explain that the use of a free-based leadership style can improve students' non-
academic achievements, this is proven by interview data, observations and
documentation found by researchers at SDN Alalak Utara 2. This research activity
was conducted to prove that a free leadership style can also have a positive impact
on schools, especially on the achievements achieved by schools.

Keywords: implementation, leadership style, laissez-faire
ABSTRAK

Penerapan gaya kepemimpinan Laissez-Faire oleh kepala sekolah yang dilakukan
dengan tepat dan bijak maka akan memberikan dampak yang besar terhadap
peningkatan prestasi non-akademik siswa di sekolah dasar. Penlitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi implementasi gaya kepemimpinan Laissez-Faire kepala
sekolah SDN Alalak Utara 2 dalam peningkatan prestasi non akademik siswa di
sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus. Sampel penelitian meliputi kepala sekolah, para guru, pelatih, dan juga
siswa. Hasil analisis menjelaskan bahwa penggunaan gaya kepemimpinan berbasis
bebas dapat meningkatkan prestasi non-akademik siswa, hal tersebut terbukti dari
data wawancara, observasi dan juga dokumentasi yang ditemukan pneliti di sekolah
SDN Alalak Uatara 2. Kegiatan penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa
gaya kepemimpinan yang bebas juga dapat berdampak positif bagi sekolah
khususnya pada prestasi yang diraih oleh sekolah.

Kata Kunci: implementasi, gaya kepemimpinan, laissez-faire
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A.Pendahuluan

Kepemimpinan kepala sekolah
merupakan salah satu faktor penting
dalam menciptakan lingkungan kerja
yang nyaman dan kondusif bagi para
guru (Sari et al., 2025). Kepala
sekolah perlu memiliki kemampuan
manajemen yang baik serta mampu
menerapkan gaya kepemimpinan
yang tepat sesuai dengan situasi dan
kebutuhan sekolah (Mujiyat et al.,
2024). Gaya kepemimpinan kepala
sekolah bertujuan sebagai pengarah
dan  penggerak bagi  seluruh
komponen di sekolah (Herdiana et al.,
2025). Salah satu gaya kepemimpinan
yang diterapkan kepala sekolah untuk
meningkatkan prestasi siswa,
khususnya di bidang non-akademik,
adalah gaya kepemimpinan Laissez-
Faire. Gaya  kepemimpinan  ini
adalah ketika kepala sekolah
memberikan kebebasan penuh
kepada guru dan staff dalam
melaksanakan tugas mereka tanpa
ada campur tangan atau pengawasan
yang ketat (Haq, 2025). Artinya guru
diberikan kebebasan dalam
mengembangkan kemampuan dan
bakat siswa sesuai dengan bidangnya
masing-masing dan juga guru
diberikan kebebasan untuk

menentukan siswa yang dapat

diikutkan dalam kompetisi pada ajang
perlombaan, karena guru wali kelas
adalah orang yang paling mengetahui
kemampuan dari setiap siswa dikelas
tersebut.

Berdasarkan kenyataan yang
ada, gaya kepemimpinan Laissez-
Faire yang lebih menekankan pada
kebebasan guru dalam bertindak
menimbulkan rasa bingung bagi guru
dan juga staff di sekolah (Kusumawati,
2024). Namun, berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang
dilakukan di SDN Alalak Utara 2
menyatakan hasil yang berbanding
terbalik. Kepala sekolah di SD
tersebut menggunakan gaya
kepemimpinan Laissez-Faire dalam
peningkatan prestasi non-kademik
siswanya, dan hal tersebut
membuahkan hasil yang sangat baik.

Umumnya gaya kepemimpinan
Laissez-Faire direalisasikan pada
suatu organisasi pemerintahan
ataupun perusahaan (Melia et al.,
2023). Penerapannya yang tidak
terlalu  sulit membuat banyak
pemimpin pemerintahan dan juga
perusahan menyukai gaya
kepemimpinan tersebut. Selain itu,
gaya kepemimpinan ini juga akan
memberikan kesempatan kepada

para bawahan untuk memberikan
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kontribusinya secara utuh sesuai

dengan kemampuannya masing-
masing.

Inovasi dari penelitian ini
menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan Laissez-Faire juga
dapat diterapkan pada tingkat
sekolah, khususnya di sekolah dasar
(Herdiana et al., 2025). Dalam upaya
peningkatan prestasi non-akademik
sekolah, kepala sekolah perlu
memberikan kebebasan kepada guru
dalam pengembangan prestasi siswa
(Noorhapizah et al., 2023). Sehingga
penggunaan gaya kepemimpinan
yang tepat seperti gaya
kepemimpinan Laissez-Faire ini akan
dapat meningkatkan hal tersebut
sesuai dengan keinginan kepala
sekolah.

Penelitian ini sangat penting
dilakukan untuk membuktikan bahwa
gaya kepemimpinan Laissez-Faire
yang akrab dikenal dengan gaya
kepemimpinan bebas dapat
memberikan kontribusi besar bagi
prestasi sekolah. Karena dari gaya
kepemimpinan ini diajarkan bahwa
kebebasan bukanlah hal yang salah
jika dilakukan dengan pengawasan
yang baik dan pengecekan laporan
kegiatan secara berkala (Salsabilla et

al., 2022). Melalui gaya

kepemimpinan Laissez-Faire kepala
sekolah memberikan kesempatan
yang baik bagi guru dalam
mengembangkan minat dan juga
bakat siswa di kelasnya masing-
masing.

Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti penerapan gaya
kepemimpinan Laissez-Faire oleh
kepala sekolah SDN Alalak Utara 2
dalam upaya meningkatkan prestasi
non-akademik siswa. Penelitian ini
juga bertujuan untuk mengetahui
strategi, dampak, tantangan, dan juga
keberlanjutan dari gaya
kepemimpinan kepala sekolah
tersebut. Sehingga, penelitian ini
daharapkan dapat memberikan
penjelasan nyata mengenai
penerapan gaya kepemimpinan
Laissez-Faire kepala sekolah di

sekolah dasar.

B. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan
kualitatif
desain studi kasus. Studi kasus

pendekatan dengan
merupakan metode penelitian yang
mempelajari  suatu  fenomena
dalam konteks kehidupan nyata
(Yin, 2018). Dengan kata lain, studi

kasus adalah penelitian terhadap
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suatu kejadian, situasi, peristiwa,
atau fenomena sosial dengan
tujuan  untuk  mengidentifikasi
karakteristik unik dalam kasus yang
dikaji (Ilhami et al., 2024).

Desain ini dipilih karena
penelitian bertujuan untuk mengkaji
fenomena secara mendalam dalam
konteks terbatas terkait penerapan
gaya kepemimpinan Laissez-Faire
kepala sekolah dalam peningkatan
prestasi non-akademik siswa di
sekolah dasar SDN Alalak Utara 2.
Menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, peneliti dapat
memaparkan kondisi nyata secara
rinci.

2. Konteks dan Unit Analisis

Pemilihan lokasi
penelitian adalah di SDN Alalak
Utara 2 dikarenakan sekolah
tersebut berada cukup jauh dari
wilayah  perkotaan  namun
memiliKi prestasi non-
akademik yang sangat baik.
Oleh karena itu, peneliti
menetapkan kepala sekolah,
guru kelas, dan pelatih
kegiatan non-akademik
sebagai partisipan. Penelitian
dilaksanakan di  Semester
Ganijil pada minggu ke-4 bulan
Oktober 2025 selama satu

minggu dengan dua Kkali
pertemuan. Sehingga seluruh
pihak sekolah terlibat dalam hal
tersebut, baik keala sekolah,
guru, pelatih, dan juga siswa.
Peneliti  telah melakukan
observasi dan juga wawancara
terkait gaya kepemimpinan
kepala sekolah dalam
penerpan strategi yang baik
pada proses perencanaa,
persiapan, pelaksanaan, dan
pengawasan pada prestasi
non-akademik siswa.
3. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti memakai jenis
pengumpulan data dengan
cara wawancara terstruktur.
Artinya, sebelum
melaksanakan wawancara,
peneliti  sudah menyiapkan
daftar pertanyaan yang akan
diajukan kepada para
partisipan (Rivaldi et al., 2023).
Sehingga hasil yang didapat
lebih terarah pada kebutuhan
yang dicari peneliti.
Wawancara dilakukan kepada
kepala sekolah, guru, pelatih
dan juga siswa. Kegiatan
wawancara dilakukan melalui
beberapa metode, yaitu secara

langsung, melalui telepon,
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serta melalui pesan WhatsApp.
Wawancara dilakukan di hari
yang terpisah, sehingga
memerlukan waktu dua hari
untuk mendapatkan
kelengkapan informasi yang
diperlukan. Lama waktu
kegiatan wawancara ini adalah
10 menit pada setiap
partisipan. Selain melakukan
wawancara, peneliti  juga
mempersiapkan beberapa
pernyataan untuk kegiatan
observasi. Observasi dilakukan
dengan cara adanya
keterlibatan  langsung  diri
peneliti pada objek yang terlihat
secara jelas (Zanariyah, 2024).
Observasi dilakukan langsung
pada saat datang ke sekolah.
Peneliti mengamati sarana dan
prasarana yang digunakan
untuk menunjang
pengembangan prestasi non-
akademik siswa di sekolah.
Sebagai pengingat, peneliti
memberi tanda centang pada
lembar observasi yang telah
disiapkan sebelumnya.
Kegiatan observasi dilakukan
pada hari yang sama dengan
pelaksanaan wawancara,

hanya saja lebih sebentar

dikarenakan apa yang ingin di
amati telah terlihat jelas di
sekolah tersebut.

Sebagai penguat dari

hasil wawancara dan
observasi, peneliti juga
melakukan dokumentasi.

Sekolah memberikan data
prestasi siswa pada dua tahun
terakhir sebagai bukti nyata.
Data tersebut berisi lengkap
nama siswa, prestasi yang di
raih, dan juga cabang kegiatan
lomba yang diikuti di tahun
2024 dan 2025.

4. Teknik Analisis Data

Kumpulan data dari awal
wawancara, observasi dan
dokumentasi kemudian
diproses untuk  kemudian
dijadikan sebuah data lanjutan.
Hasil wawancara yang telah
direkam akan didengarkan
kembali untuk kemudian
dituliskan pada kolom jawaban
pada lembar pertanyan
wawancara yang telah
disipkan, begitupun juga untuk
hasil observasi. Hasil
pengamatan melalui observasi
tetap diberikan catatan
mengenai pernyataan yang
telah disiapkan seperti
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ketersediaan lapangan,
apakah lapangan tersebut
cukup luas, atau sempit,
ataukah sering terkena banjir,
dan lain-lain.

Memaparkan data
bertujuan agar peneliti mudah
untuk menyusunnya ke dalam
suatu laporan. Laporan
tersebut kemudian disatukan
dengan hasil dokumentasi
yang diberikan guru sehingga
dapat melengkapi data yang
dibutuhkan. Setelah itu barulah
peneliti menyusun hasil
penelitian berdasarkan
wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang telah

dilakukan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Implementasi Gaya
Kepemimpinan Laissez-Faire
dalam Strategi Peningkatan
Prestasi Non Akademik Siswa
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini seluruh pihak
terlibat, mulai dari kepala sekolah,
guru, pelatih dan juga siswa. Dalam
upaya peningkatan prestasi maka
perencanaan yang disiapkan harus
sangat matang. Pihak sekolah

harus siap dalam mempersiapkan

fasilitas latihan, seperti sarana dan
prasarana, juga kesiapan dana
yang dibutuhkan sebagai
penunjang (Harahap et al., 2025).
Sarana prasarana yang memadai
akan mempermudah proses latihan
siswa sehingga bisa terlaksana
secara maksimal (Anjassari et al.,
2023). Dengan tersedianya sarana
dan prasarana yang lengkap, siswa
menjadi lebih termotivasi untuk
mengikuti latihan rutin sebagai
persiapan menghadapi perlombaan
yang akan diikuti. Setelah itu guru
dan pelatih akan berkolaborasi
untuk menentukan siswa yang
berbakat dibidangnya untuk dilatih
lebih intensif dan kemudian
diikutkan perlombaan (Cinantya et
al., 2024). Pada tahap ini, kepala
sekolah memberikan kebebasan
kepada guru dan pelatih dalam
menentukan  sistem  pemilihan
siswa, karena merekalah yang
paling memahami minat serta bakat
siswa di kelas masing-masing.
"Kepala sekolah selalu
memberikan ruang untuk kami para
guru mengajukan siswa yang
berbakat” ucap salah seorang guru
wali kelas. Tahap perencanaan ini
juga dirasakan oleh siswa, karena
jilka mereka ingin dipilih sebagai
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perwakilan sekolah dalam
perlombaan maka mereka harus
mempersiapkan segalanya yang
dibutuhkan pada saat seleksi
nantinya. Persiapan yang
dimaksudkan adalah kesiapan fisik
dan mental dalam menghadapi
lawan, juga kesiapan dalam
mengatur jadwal latihan kegiatan
non-akademik dan juga kegiatan
akademik agar tidak tertinggal
dalam keduanya.
b. Tahap Pengorganisasian

Semua yang telah dipersiapkan
harus terlebih dahulu diorganisir
agar terstruktur dengan baik
sebelum masuk pada tahap
pelaksanaan (Asiyah & Novebri,
2024). Artinya adalah, jika ingin
pelaksanaan berjalan  dengan
maksimal maka seluruh persiapan
harus diorganisir dengan baik. Pada
tahap ini, seluruh pihak ikut terlibat,
termasuk kepala sekolah, guru,
pelatih, dan siswa. Kesiapan yang
dimaksud pada tahap ini adalah
mempersiapkan segala keperluan
pendukung seperti jadwal
pemakaian fasilitas agar tidak

bertabrakan dengan jadwal
pembelajaran reguler,
mempersiapkan mekanisme
pelaporan perkembangan

kemampuan siswa, dan juga
menyesuaikan jadwal latihan dengan
jadwal kegiatan keseharian siswa
agar latihan dapat terlaksana secara
maksimal nantinya (Khoiriyah et al.,
2025). Dengan adanya kegiatan
pengorganisasin atau persiapan
yang baik maka kegiatan selanjutnya
akan dapat berjalan sesuai dengan
harapan. Tanpa adanya struktur
pelaksanaan yang disipkan
sebelumnya maka kegiatan akan
terasa membingungkan pada saat
berjalan nantinya. Membuat struktur
pengrganisasian juga akan
memudahkan kepala sekolah dalam
mengawasi  jalannya kegiatan
walaupun tidak selalu bertemu
secara langsug, namun tetap
mengetahui mekanisme
pelaksanaan pada setiap kegiatan
rutin dilaksanakan.
c. Tahap Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan ini ialah
ketika latihan intensif telah
dilaksanakan dan menuju pada
kegiatan perlombaan. Pada tahap
ini sekolah, guru dan juga pelatih
memiliki peran yang sangat penting
dalam memperoleh prestasi yang
maksimal. Ketika hari pelaksanaan
kegiatan, pihak sekolah akan

memfasilitasi siswa baik berupa
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pendanaan, transportasi, dan juga
konsumsi (Nafindra & Rifqi, 2022).
Kemudian guru dan pelatih menjadi
pendamping sekaligus
penyemangat siswa ketika sedang
dalam perlombaan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan pelatih,
beliau juga menegaskan bahwa
"Demi mendapatkan hasil yang
maksimal maka aksi yang
dilakukan juga harus maksimal
khususnya pada saat kegiatan
latihan”. Pelaksanaan kegiatan
latihan intensif dilakukan pada
siswa yang sesuai dengan kriteria
pada tiap ajang perlombaan.
Kegiatan latihan dilakukan rutin
setiap hari di waktu luang ketika
telah mendekati hari pelaksanaan
(Radiansyah et al., 2023). Hal
tersebut dimaksudkan agar siswa
memiliki kesiapan yang maksimal
dalam bertanding. Selain
pemberian latihan yang intensif,
siswa juga diberikan motivasi agar
meningkatkan rasa  semangat
dalam dirinya.
d. Tahap Pengawasan
Pengawasan biasanya
dilakukan langsung oleh pelatih
pada setiap kali latihan ataupun
pertandingan. Kegiatan berupa
pengawasan juga bisa dilakukan

oleh kepala sekolah dan juga guru
secara langsung ataupun melalui
pelaporan dari pelatih. Kegiatan
pengawasan perlu dilakukan agar
nantinya dapat di evaluasi dan
diperbaiki untuk mampu
memperoleh hasil yang maksimal
dalam ajang perlombaan.

Gaya kepemimpinan yang

bebas tidak selalu memberikan hal
yang baik dalam peningkatan
prestasi non-akademik  siswa,
seorang pemimpin juga perlu
melakukan variasi gaya
kepemimpinan untuk dapat meraih
peningkatan prestasi non-
akademik yang maksimal.
2. Gaya Kepemimpinan Laissez-
Faire Memberikan Dampak yang
Baik Bagi Peningkatan Prestasi
Non-Akademik di Sekolah Dasar
a. Dampak Terhadap Sekolah

Memiliki prestasi di bidang non-
akademik adalah capaian yang
unggul bagi sebuah sekolah. Bukan
hanya akan mendapatkan bantuan
pendanaan yang besar dari
pemerintah setempat, atau
mendapatkan gelar sekolah
famous tetapi juga menambah
relasi terhadap instansi lain seperti
sekolah, perkantoran, dan juga

perusahaan. Sehingga
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mempermudah  sekolah  untuk
mendapatkan bantuan
Sponsorship jika ingin
melaksanakan kegiatan di sekolah,
terutama kegiatan yang

dilaksanakan untuk menunjang

peningkatan prestasi non-
akademik (Rizgiyatul et al., 2024).
Dengan penerapan gaya

kepemimpinan yang bebas kepala
sekolah akan memberikan ruang
yang luas bagi guru, pelatih dan
juga siswa untuk berkarya sesuai
dengan kemampaunnya masing-
masing, sehingga sekolah akan
selalu berkembang dalam berbagai
prestasi.
b. Dampak Terhadap Siswa
Membebaskan siswa untuk
berpartisipasi dalam kegiatan yang
selaras dengan minat dan bakat
mereka akan menjadikan siswa
memiliki rasa semangat yang
besar. Siswa yang mampu
berkompetisi akan memiliki jiwa
yang kuat, berani, dan tangguh,
serta pantang menyerah.
Pengalaman yang mereka
dapatkan ketika mengikuti kegiatan
non-akademik akan terus
digunakan di jenjang sekolah
lanjutan (Indriyanti et al., 2024).
Siswa juga akan lebih mengetahui

kemampuannya sendiri sehingga
bisa terus mengembangkan hal
tersebut. Kebebasan untuk
mengembangkan kemampuan
yang dimiliki juga akan membuat
siswa memiliki sikap bertanggung
jawab (Andini et al., 2025). Dapat
disimpulkan bahwa kegiatan non-
akademik yang diikuti tidak hanya
memberikan prestasi tetapi juga
banyak hal positif lainnya yang
akan dirasakan oleh siswa, dan hal
positif ~ tersebut yang  akan
digunakan dalam berkehidupan
sehari-hari di masyarakat.

Berkaca dari kenyataan yang
terjadi saat ini masih kurangnya
perhatian pemerintah terhadap
penghargaan dari pencapaian
siswa di bidang non-akademik pada
tingkat sekolah dasar. Sehingga hal
tersebut memicu rasa kurang
percaya diri sekolah  untuk
berpartisipasi dalm berbagai
kegiatan perlombaan yang ada.
Seharusnya pemerintah membuka
mata terhadap partisipasi seluruh
sekolah yang mengikuti kegiatan
perlombaan ataupun kegiatan non-
akademik lain yang diadakan
(Laisah et al., 2025)

3. Tantangan dan Hambatan
Pengimpelementasian Gaya
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Kepemimpinan Laissez-Faire
dalam Peningkatan Prestasi
Non-Akademik Siswa di Sekolah
Dasar

Menggunakan gaya
kepemimpinan yang bebas, kepala
sekolah juga memiliki tantangan
tersendiri dalam proses
pelaksanaannya. Peningkatan
prestasi tentu saja harus selalu
diperhatikan dan diawasi secara
berkala, tanpa adanya hal tersebut
maka kepala sekolah tidak akan
mengetahui proses perkembangan
kemampuan para siswa yang
memiliki prestasi. Selain itu juga,
dengan gaya kepemimpinan yang
bebas kepala sekolah sering
tertinggal dalam  memperoleh
informasi dari para guru dan juga
pelatih terkait sistematika
pelaksanaan lomba ataupun
pelaporan jadwal latihan rutin siswa
(Rojak et al., 2023). Sehingga perlu
untuk selalu melaksanakan
komunikasi kepada seluruh pihak
yang terlibat seperti guru dan juga
pelatih. Selain itu, kepala sekolah
harus terus berperan dalam
memotivasi siswa agar tetap
antusias mengembangkan minat
dan bakat mereka, serta

menyalurkannya melalui

perlombaan dan pencapaian
prestasi.
4. Tindak Lanjut Gaya
Kepemimpinan Laissez-Faire
dalam Peningkatan Prestasi
Non-Akademik Siswa di Sekolah
Dasar
a. Penerapan  Ekstrakurikuler
Berkelanjutan

Setiap siswa memiliki potensi
dirinya masing-masing yang harus
selalu dikembangkan (Fitriani &
Wahyudi, 2024). Kegiatan
tambahan yang telah dilaksanakan
sesuai dengan minat dan bakat
siswa serta telah membawa
prestasi dari tahun ke tahun harus
selalu dipertahankan. Agar prestasi
sekolah bisa terus bertambah dan
sekolah akan semakin unggul.
Dengan adanya penerapan
ekstrakurikuler secara
berkelanjutan juga akan selalu
menjaring bakat dan minat yang
dimiliki siswa dan hal tersebut
lambat laun akan menajdi tradisi di
sekolah. Sehingga siswa akan
selalu bersemangat untuk
mengikuti dan mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya.
b. Evaluasi dan Pembinaan Secara
Berkala
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Kegiatan evaluasi akan selalu
menjadi hal yang harus dilakukan
secara terus menerus. Evaluasi
berarti mengambil kesimpulan dari
kegiatan yang telah dilaksanakan
dan melakukan perbaikan dari
sebelumnya (Sekarsari et al.,
2024). Sehingga perkembangan
kemampuan siswa dalam
berkompetisi akan senantiasa
bertambah baik dari waktu ke
waktu. Kegiatan evaluasi akan
memberikan dampak yang sangat
baik jika dilakukan secara teratur.
Kegiatan evaluasi akan
memberikan dampak yang sangat
baik jika dilakukan secara teratur.
Demi mewujudkan hasil yang lebih
maksimal maka perlu belajar dari
kesalahan  yang  sebelumnya
pernah terjadi, menajdikan
pemenang utama sebagai contoh
untuk menjadi lebih baik juga
adalah salah satu kegiatan
pembelajaran untuk mengasah
bakat siswa di hari kemudian.

c. Memberikan Apresiasi dan
Penghargaan Terhadap Hasil
Pencapaian Siswa

Pemberian apresiasi
merupakan hal penting yang harus
selalu diberikan kepada siswa yang
turut berpartisipasi dalam

peningkatan prestasi non-
akademik di sekolah. Memberikan
apresiasi yang sesuai dengan
pencapaian dan keberanian siswa
akan membuat siswa lebih
bersemangat untuk ikut serta dalam
kegiatan = perlombaan lainnya
(Kirana & A.M, 2020). Apresiasi
tidak selalu berupa pendanaan,
berikanlah apapun yang bisa
dilakukan oleh sekolah seperti
pujian ataupun hadiah kecil yang
mampu membuat siswa merasa
dihargai atas usaha yang telah
mereka lakukan. Karena apresiasi
akan sangat berpengaruh terhadap
motivasi siswa dalam mengikuti
kegiatan non-akademik lainnya.

Pernyataan pentingnya
kegiatan tindak lanjut ini masih
sering diabaikan oleh pihak
sekolah. Hal tersebut dikarenakan
pihak sekolah menganggap bahwa
nantinya akan selalu ada anak yang
ikut berpartisipasi. Padahal tanpa
adanya kegiatan tindak lajut yang
dilakukan secara berkala maka
lambat laun akan menurunkan
minat siswa dalam berkompetisi,
dan sekolah akan kehilangan
siswa-siswa berbakatnya yang mau
berkontribusi.
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D. Kesimpulan

Penggunaan gaya kepemimpina
yang tepat akan mampu
meningkatkan mutu sekolah. Gaya
kepemimpinan Laissez-Faire yang
dipakai oleh kepala sekolah akan
membantu dalam peningkatan
prestasi non-akademik siswa.
Memberikan kebebasan kepada guru
dalam mempersiapkan siswa yang
memiliki minat dan bakat yang baik
akan mempermudah sekolah
menemukan bibit yang unggul dalam
meningkatkan  prestasi  sekolah.
Mempersilahkan guru dan pelatih
untuk berkolaborasi juga akan
menciptakan  peningkatan  pada
kemampuan yang telah dimiliki oleh
siswa.

Pemahaman yang tepat dan
penggunaan yang Dbijak akan
menjadikan kepala sekolah dengan
gaya kepemimpinan yang bersifat
bebas menjadi panutan bagi para guru
dan juga siswa karena telah
memberikan  kesempatan  untuk
berkembang lebih luas. Peningkatan
prestasi non-akademik akan
berdampak positif bagi sekolah
maupun bagi siswa. Terlepas dari
tantangan yang juga dirasakan oleh
kepala sekolah dalam implementasi

gaya kepemimpinan tersebut masih

banyak manfaat yang di dapat
khususnya bagi pihak sekolah.

Mempertahankan prestasi non-

akademik harus memerlukan kegiatan
tindak lanjut untuk memastikan
prestasi sekolah tidak mengalami
penurunan tetapi peningkatan pada
setiap tahunnya.
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